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PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK DAN MULTIMEDIA INTERAKTIF TERHADAP
HASIL BELAJAR DAN S KAP SAINSSISWA PADA MATERI SISTEM REPRODUK S
MANUSIA DI MAN DARUSSALAM ACEH BESAR

ABSTRAK: Pembegaran sains (biologi) memerlukan suatu pengembangan media pembelgjaran yang bak
dengan konsep, prosedur yang jelas, dan pola pendekatan penggaran yang tepat. Hal ini dapat dilakukan
dengan pembelgaran yang menggunakan pendekatan saintifik dan multimedia interaktif. Telah dilakukan
penelitian bertujuan mengetahui peningkatan hasil belgar dan sikap sains sswa melaui penergpan pendekatan
saintifik dan multimedia interaktif pada materi sistem reproduks manusia. Pendlitian ini dilaksanakan di MAN
Darussdam J. Tgk Glee Iniem, No 01, Darussdlam Aceh Besar, mulai tanggd 1 Feruari sampa dengan 25
Me 2015. Metode yang digunakana dalah eksperimen yang mengacu pada pretest- postest control group
design. Sampe dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa yang terdiri atas 2 kelas kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penentuan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Parameter dalam
penditian ini berupa hasil belgar sswa dan skap sains sswa. Data dianaisis dengan menggunakan “Gain”
dan normaisas gain “N-Gain” untuk menunjukkan peningkatan dan dengan menggunakan uji “T-Test” untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belgar dan sikap sswa. Hasil penditian menunjukkan bahwa
skor N-Gain hasil belgar sswa yang meningkat dengan skor ratarata 55,48 (kelas eksperimen) dan 45,32
(kelas kontral), sedangkan sikap sains siswa pada kel as eksperimen mengalami peningkatan dari skor 3,06 pada
sikap awa menjadi 3,45 pada sikap akhir dengan selish sebesar 0,39. Penergpan metode pendekatan saindtifik
dan multimediainteraktif lebih baik daripada menggunakan metode konvensiond.

KataKunci: Pendekatan Saintifik dan Multimedia Interaktif, Hasil Belajar dan Skap Sains dan Materi
Sstem Reproduks Manusia.

THE INFLUENCE OF SCIENTIFIC APPROACH AND INTERACTIVE MULTIMEDIA
TOWARD STUDENTS LEARNING ACHIEVEMENTSAND ATTITUDES OF
SCIENCE ON HUMAN REPRODUCTIVE SYSTEM MATERIAL

IN MAN DARRUSSALAM GREAT ACEH

ABSTRACT: The objective of this study is to determine the improvement of students’ learning achievement
and their attitudes toward science by applying the scientific gpproach and interactive multimedia on human
reproductive system materia. This research was conducted at MAN Darussalam located at J. Tgk Glee Iniem,
No 01, Darusslam, Great Aceh from 1% to 25" May 2015. The method used is an experiment study that refers
to pretest-posttest control group design. The sample in this study consists of 30 students divided into two
groups, the experimenta class and the control class. The sample of this study was decided by using purposive
sampling technique. The parameter was the result of students’ cognitive and attitude toward science. The data
were anadyzed by using Gain and Normalization Gain (N-Gain), and T-Test to define the difference. The results
showed that the influence of scientific and interactive multimedia approaches can improve students learning
achievement and attitude toward sciences. This can be seen from the students’ learning results with an average
score of 55.48 (experimenta class) and 45.32 (control class). While, the students attitude toward sciencein the
experimenta class improved about 0.39 from which 3.06 was in the initid attitude and 3.45 was in the find
attitude. On the other hand, the control class increased about 0.2 from a score of 2.9 initid attitudes to 3.1 on
Student's find attitude. It showed that the implementation of scientific approaches and interactive multimediais
better than conventional methods.

Keywords. Scientific and Interactive Multimedia, Learning Achievement and Attitude toward science and
Human Reproductive System Material.
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PENDAHULUAN

Pembelgaran sains (biologi) merupakan
suatu pembegaran yang sangat strategis daam
pengembangan ilmu pengetahuan yang harus di-
kuasal oleh pesarta didik pada jenjang madrasah
aliyah karena merupakan titik awa penentuan karir
pesertadidik tersebut untuk melanjutkan ke tingkat
perguruan tinggi. Materi sistem reproduks manu-
Sa merupakan salah satu materi yang wajib digar-
kan pada pelgaran biologi sesuai dengan peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69
Tahun 2013, materi sistem reproduks manusia
dipegari ditingkat sekolah menengah atas dan
madrasah aliyah pada kelas XI semester genap,
sehingga materi sistem reproduks manusia me-
merlukan suatu penygian materi yang tepat dan
menarik untuk mempermudah peserta didik mem-
peroleh konsep belgjar yang baik.

Berdasarkan hasil observas proses pembe-
lgjaran biologi dan hasil wawancara penulis de-
ngan guru pengasuh mata pegaran biologi di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Darussalam dike-
tahui bahwa materi sistem reproduks manusia
sangat sulit dijelaskan hanya dengan menggunakan
media pembelgaran gambar, sehingga hasil pem-
belgaran dan partisipas aktif siswa belum me-
muaskan. Hal ini terlinat dari partispas siswa
daam proses pembelgaran masih kurang dan
hanya menunggu penjelasan dari guru sehingga
nila rata rata pada materi ini masih rendah yaitu
70 sehingga belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan dengan nilai 75 untuk
pelgaran biologi. Pencapaian siswa untuk meateri-
materi yang prosesnya tidak dapat diamati dengan
alat indra masih rendah. Hal ini disebabkan siswa
tidak mampu mendeskripskan mekanisme kerja
organ tersebut. Salah satu langkah yang dapat
ditempuh untuk mengatas permasaahan tersebut
adaah dengan menggunakan media pembelgaran
multimedia interaktif pada materi sistem repro-
duks manusia.

Media merupakan sdah satu sarana yang
dapat digunakan daam membantu siswa meng-
konstruks  pengetahuan dan menjadikan pem-
belgaran bermakna adalah dengan mengguna
kan media pembegaran. Media adalah aat bantu
yang dapat dijadikan sebagaipenyaur pesan guna
mencapal tujuan penggjaran, salah satunya adalah
media pembelgaran interaktif (Djamarah, 2002).

Berdasarkan hasil pendlitian (Gede, 2015),
Media pembelgaran interaktif yang dikembangkan
telah mampu meningkatkan pembelgaran, ha ini

tercermin dari tingginya motivas begar siswa
serta meningkatnya hasil belgar sswa. Aktivitas
yang dapat dilakukan siswa selama proses pem-
belgaran menggunakan multimedia interaktif
diantaranya mengamati, berdiskus, menanggapi
pertanyaan guru, bertanya, dan menyimpulkan
materi pelgaran. Semua aktivitas ini bermanfaat
bagi siswa karena sswa mencari pengalaman dan
mengalami sendiri, sehingga membuat pembelga-
ran lebih menarik dan berhasil.

Pembelgaran dengan menggunakan pende-
katan saintifik adalahpembelgjaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secaraaktif
mengonstruksi  konsep, hukum, pringp meaui
tahapan tahapan mengamati (untuk mengidentifi-
kas atau menemukan masaah), merumuskan ma-
sdah, menggukan atau merumuskan hipotess,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, me-
nganalisis data, menarik kesmpulan dan mengo-
munikaskan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan (Hosnan, 2014). Berdasarkan hasil pe-
nelitian (Johari, 2014), hasl belgar dan proses
keterampilan sains siswa yang mengikuti pembela-
jaran menggunakan pendekatan saintifik Iebih
tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti proses pembelgaran langsung.

Kesenjangan yang ditemukan dalam pembe-
lgjaran sistem reprodukst manusia adalah kurang-
nya pendekatan saintifik dan media guna untuk
menjelaskan materi seperti perkembangan janin,
pertemuan antaran sperma dan sal telur dan lain-
lain serta hasl yang diharapkan seperti belgar
konsep khususnya pada mata pelgaran biologi
aulit dicapal karena guru kesulitan menjelaskan
dengan balk materi sstem reproduks manusia
dengan menggunakan gambar, atau media yang
tidak bergerak serta tanpa audio (Wiyana dkk,
2014).

Dari latar belakang tersebut, maka penulis
ingin melakukan penditian dengan judul “Penga-
run Pendekatan Saingtifik dan Multimedia Interak-
tif Terhadap Hasl Belgar dan Skap Sains Siswa
pada Materi Sstem Reproduks Manusia di MAN
Darussalam Aceh Besar”.

METODE

Pendlitian ini dilakukan di MAN Darussalam
J. Tgk Glee Iniem, No 01, Darussdam Aceh Be-
sar. Penditian ini dilaksanakan mula tangga 1
Februari sampai dengan 25 Me  2015. Populas
dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas XI|
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MAN Darussalam yang tersebar kedalam 5 kelas
yaitu kelas X1.1, XI.2, X1.3 dan XI dengan jumlah
154 siswa. Penentuan sampel dengan mengguna-
kan teknik purposive sampling diambil kelas X1.1
dengan jumlah siswa 30 orang sebagal kelas
eksperimen dengan pembelgaran menggunakan
pendekatan saintifik dan multimedia interaktif
sedangkan pada kelas X1.2 dengan jumlah siswa
30 orang sebagal kelas kontrol digunakan pen-
dekatan konvesiona dengan media power poin.
Penentuan dua kelompok subjek pendlitian ini
didasarkan pada nilai pretest yang sama atau tidak
berbeda nyata. Desain metode eksperimen yang
digunakan dadam penditian ini mengacu pada
pretest-post test control group design yang disgji-
kan pada Tabd 1.

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group

Design
Kelompok Pretest Perlakuan  Postest
A @) X1 O
B O X2 O

Sumber: Arikunto, 2009

Keterangan:

A = KdasExperimen

B = KeasKontrol

X1 = Pembegaran dengan pendektan saintifik
dan multimediainteraktif

X2 = Pendekatan konvesiona dengan media
power point

O = Teshadl begar dan skap sains

Parameter penditian dalam penelitian ini
addah hasll belgar dan skap sains sswa. Hadl
belgar kognitif siswa diukur menggunakan tes
hasil belgar (achievement test). Tes yang di-
kembangkan meliputi soa pretest dan postest
untuk melihat kemampun hasil belgar sswa.Sikap
sains dalam pendlitian ini diukur setelah proses
pembelgaran berlangsung dengan menggunakan
rublik penilaian skap, dimana instrumen skala
skap terkaitsains diadaptas dari TOSRA (Test Of
Stience Related Attitude) yang dikembangkan oleh
Fraser, B.J (1981) dan Permendikbud No 81A
Tahun 2013. Penilaian sikap terdiri dari 7 kriteria,
yaitu; 1) jujur, 2) disiplin, 3) rasa ingin tahu, 4)
kerja keras, 5) mandiri, 6) kreatif 7) peduli, 8)
tanggung jawab.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian
ini meldui tahap berikut: 1) Mengukur kemam-
puan awal siswa dengan pretest; 2) Meaksanakan
proses belgar menggar (PBM) modd dan ran-
cangan yang telah ditentukan; 3) Mengukur hasi

belgar akhir dengan posttest dan sSkap sans
menggunakan rublik penilaian sikap.

Dari data skor pretest dan skor posttest
tersebut, selanjutnya dihitung “’gain” dengan cara
mengurangi skor postest dengan skor pretest.
Untuk menghindari kesalahan dalam menginter-
pretasikan perolehan “gain” masing-masing siswa,
maka dilakukan normalisas gain dengan menggu-
nakan rumus dari Hake ( Cheng at a, 2004). Data
hasil belgar siswa dihitung menggunakan rumus g
faktor (gain score normalized) sebagai berikut:

Spost — Spre

g= 100%
Smaks post — Spre
Keterangan:
Spost = Skor posttest
Spre = SKor pretest
Smakspost = Skor maksimal posttest

Dengan kriteria perolehan N-gain yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Gain yang Dinormaisas (N-

gain)
Batasan Kriteria
g<0,20 Sangat rendah
0,21- 0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81- 1,00 Sangat tingg

Skor rata-rata gain ternormalisas (N-Gain)
antara kelompok yang diuji (eksprimen dan kon-
trol) digunakan sebagai data untuk membanding-
kan kemampuan hasil belgar. Perbedaan kedua
ratarata antara kelompok eksprimen dilakukan
dengan "uji-t”. Jenis uji-t” yang digunakan adalah
independent samplet-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl Belgjar Sswa

Data kemampuan awa dikumpulkan untuk
melihat kemampuan awa siswa pada materi yang
akan digarkan nantinya dengan menggunakan
media pembelgaran yang berbeda. Data ini
sebagal titik awal daam meakukan penelitian.
Skor kemampuan awal siswa kdas eksperimen
dengan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bah-
wa skor rata-rata pre test kelas eksperimen dan ke-
las kontrol sebelum berlangsungnya proses pembe-
lgjaran pada sistem reproduks menunjukkan skor
ratarrata hasil belgar siswa tidak jauh berbeda.
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60,30

59.9 4

Skor Rata-Rata FPretest Siswa

59.8 4

507

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Skor Pre test Hasll Bdgar Siswa Ke-
las Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hal tersebut terlihat dari skor rata-rata kelas ekspe-
rimen adaah 60,30 dan kelas kontrol adalah 59,90
dengan selish angkatidak jauh berbeda.

Pengujian yang dilakukan terhadap hasil pre
test adalah pengujian untuk melihat hasil uji rata-
rata hasil belgar siswa. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji Independen T-test. Hal
ini dapat dilakukan apabila terlebih dahulu telah
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasl uji normalitas, homogenitas, dan uji t disa-
jikan pada Tabd 3.

Berdasarkan andiss hasl begar sswa
sebelum pembdgaran pada Tabel 3 menunjukkan
data perhitungan pre test untuk kelas eksperimen
dan keas kontrol. Dari uji normalitas distribus
frekuens, diperoleh harga X* g (0,011) <X tabel
(0,05). Sedangkan untuk kelas kontrol uji
normalitas distribusi frekuensi, diperoleh harga X
ritung (0,027) <X*tabel (0,05) padataraf signifikans
0,05. Sehingga dapat dismpulkan bahwa data pre
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdis-
tribus norma. Pada uji homogenitas Fjnng
(1,3380) > F tabd (1,8608) pada taraf sgnifikans

0,05. Ha tersebut dapat diasumsikan bahwa data
pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populas dengan varians yang sama
(homogen). Untuk Uji Independen T-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol di dapattyxng (0,710)
>t tabel (0,05), sehingga dapat dis mpulkan bahwa
tidk ada perbedaan hasl begar sebelum
diberikan perlakuan.

Kemampuan akhir dari hasil belgar sswa
dilihat setelah siswa digarkanpembelgaran meng-
gunakan pendekatan saintifik dan media interaktif
yang dilakukan untuk kelas eksperimen. Sedang-
kan untuk kelas kontrol pembelgaran dilakukan
dengan menggunakan pembelgaran konvensiondl.
Skor kemampuan hasil belgar akhir (post test)
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol ditun-
jukkan pada Gambar 2.

82,53

Skor Rata-Rata Fosties Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Skor Post test Hasil Belgar Siswa Ke-
las Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijel askan bah-
wa skor rata-rata post test kelas eksperimen dan
kelas kontrol sesudah berlangsungnya proses pem-
belgaran pada sstem reproduks menunjukkan
skor rata-rata hasil belgar siswa yang berbeda. Hal
tersebut terlihat dari skor rata-rata kel as ekspe-

Tabel 3. Hasll Uji Beda Rata-rata Pre test Hasll Belgar Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kdas RataRata  Normdlitas* Homogenitas**  Signifikang
Skor

Eksperimen 60,30 Normal Homogen Tidak Signifikan
Xitng (0,011) < Fring (1,3380) >t pjyng (0,710) >
X?tabel (0,05) F e (1,8608) t taie(0,05)

Kontrol 59,90 Normal a (0,05)
X2 hitung (0;027) <
X?tabd (0,05)

Keterangan:

*) = Lliefors Test (Normal, Kor X %inng< X iaa o 0,05).
**) = Uji F (Homogen’ SkOf F hitung< Ftabel (OL 0905)-
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rimen adalah 82,53 dan kelas kontrol adalah 77,83.
Hasl| post test menunjukkan adanya sdish yang
lebih besar dibandingkan dengan hasil pelaksanaan
pretest sebelum melaksanakan pembel garan.

Pengukuran kemampuan hasil belgar akhir
(post test) dilakukan untuk mengetahui pening-
katan hasil belgar kognitif siswa, dengan meng-
hitung selish antara skor pre test dengan skor post
test dan kemudian dilakukan normalisas gain (N-
Gain) untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
hasil belgar kognitif antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Skor peningkatan hasl
belgar sswa (Gain) yang sdanjutnya dilakukan
normalisas (N-Gain) siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3.

5548

Skor Rata-Rata A-CGrain Siswa
Laa
[

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 3. Skor N-Gain Hasll belgar Siswa Kdas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata
N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menun-
jukkan skor rata-rata yang berbeda. Skor rata-rata
peningkatan hasll bdgar siswa (Gain) yang
selanjutnya dilakukan normalisas (N-Gain) pada
kelas eksperimen adalah 55,48. Sedangkan skor
ratarrata peningkatan hasil belgar siswa (Gain)
yang sdlanjutnya dilakukan normalisas (N-Gain)

pada kelas kontrol addah 45,32. Setdlah Gain
dinormalisas, skor ratarata N-Gain untuk kelas
eksperimen berada pada kriteria sangat tinggi dan
skor rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol berada
pada kriteria tinggi. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan skor rata-rata merupakan pengaruh dari
proses belgar siswa yang diterapkan oleh guru
(Sudijono, 2008).

Pengujian N-Gain adalah untuk melihat
perbedaan kedua rata-rata. pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji Independen T-test. Arti-
nya sebelum melakukan Uji Independen T-test,
maka harus melalui normalitas dan homogenitas.
Hasl uji normalitas, homogenitas, dan Uji Inde-
penden T-test disgjikan pada Tabe 4.

Berdasarkan hasil andisis Tabe 4 menun-
jukkan bahwa data perhitungan N-gain untuk kelas
eksperimen, uji normalitas distribus  frekuens
diperoleh harga X hiwng (0,061) <X’ tebel (0,05)
yang tidak berdistribus normal. Untuk kelas kon-
trol uji normalitas distribus frekuens diperoleh
harga X hiwng (0,001) <X tabel (0,05) dengan taraf
0,05 berdistribus normal. Pada uji homogenitas
Friung (0,000) > F tabel (0,05) dengan taraf 0,05.
Dapat diasumsikan bahwa data N-gain kelas eks-
perimen dan kelas kontrol berasal dari populas
dengan varians yang berbeda (tidak homogen).
Untuk uji Independen T Tes di dapatkan thiwng
(0,005) < t tabe (0,05). Sehingga skor rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol signi-
fikan perbedaannya. Hal ini sesuai dengan peneli-
tian (2012) yang menyebutkan mode pembea-
jaran interaktif dengan bantuan multimedia me-
nunjukkan bahwa hasil belgar Keompok sswa
yang mengikuti kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan modd pembegaran demontras
interaktif dengan bantuan multimedia Iebih tinggi
(56,25) daripada hasil belgar untuk kelompok
sswa yang mengikuti kegiatan pembegaran

Tabd 4. Hadl Uji Beda Rata-Rata N-gain Hasil Belgar Siswa Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Rata-Rata Normditas N-gain Homogenitas  Signifikang

N-gain N-gain

Kelas Kdas Keas Keas

Eksperimen  Kontrol Eksperimen Kontrol

55.48 45.32 Tidak Normal Normal Homogen Sgnifikan
thitung (01061) > thitung (0001) < I:hitung (0,000) < t hitung (0,005) <
XZia (0,05) XZia (0,05) Finet (0.05) t 1apa (0,05)
a (0,05) a (0,05) a (0,05) a (0,05)

Keterangan:

*) = Lliefors Test (Normal, skor Xiung< XZiapa 0 0,05).
**) =Uji Levene’s Tst (Homogen, SKor F higng < F tana (a0 0,05).
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dengan menggunakan pembdagaran langsung
(38,52). Sehingga pembegaran menggunakan
model pembelgaran multimedia interaktif berbasis
pendekatan saintifik lebih unggul dan dapat me-
ningkatkan hasil belgjar sswa.

Skap Sains Siswa

Sikap sswadapat dilihat melaui prilaku atau
tindakan siswa daam pembelgaran sains di kelas
dan keaktifan sswa dalam kegiatan pembelgaran.
Aspek sikap memiliki pengaruh yang besar dalam
pembelgjaran sains, karena terkait pada pilihan
tindakan yang akan dilakukan siswa (Kurniawan,
2012). Pemahaman siswa terkait metode ilmiah
hanya diperolen dari presentas guru, sehingga
kurang mampu meningkatkan aspek-aspek sikap
sswa terkait sains. Penjelasan tentang skap sains
sswa akan disgikan daam bentuk gambar (Gam-
bar 4).

m Kelas Eksperimen
m Kelas Kontrol

Sikap Sains Awal

Gambar 4. Skap Sains Sswa

Sikap Sains Akhir

Dataawa dikumpulkan untuk melihat sgjauh
mana sikap siswa pada materi yang akan digarkan
dengan menggunakan media pembegaran yang
berbeda. Data skap akhir diperoleh setelah dila
kukan pembegaan menggunakan media pembe-
lgjaran yang berbeda.

Pengukuran kemampuan peningkatan sikap
sswa (Gain) dilihat dari perbandingan hasil sikap
awal sswadengan skap akhir sswa.

Hasll pendlitian skap siswa memberikan
informasi bahwa skor rata-rata peningkatan hasl
skap sswa (Gain) mengalami peningkatan dari

perbandingan skap awa sains sswa dengan skap
akhir sains siswa. Skor peningkatan kelas ekspe-
rimen nalk sekitar 0,39 dari skap sains awa siswa
dengan skor 3,06 sehingga menjadi 3,45 pada
skap sains akhir sswa. Sedangkan skor kelas
kontrol mengalami kenaikan sekitar 0,2 dari sikap
awa sains sswa dengan skor 2,9 sehinga menjadi
3,1 pada skap sains akhir siswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan skap sains
siswa yang berada pada kriteria yang tinggi pada
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Pengujian yang dilakukan terhadap N-Gain
adadah pengujian untuk melihat perbedaan kedua
rata-rata. pengujian ini dilakukan dengan menggu-
nakan Uji Independen T-test. Hasil Uji  Indepen-
den T-test disgjikan pada Tabd 5.

Berdasarkan hasil andisis Tabe 5 menun-
jukkan data perhitungan Untuk uji Independen T
Tes di dapatkan thyng (0,005) < t tabel (0,05).
Sehingga skor ratarata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol signifikan perbedaannya. Pening-
katan skap sains antara kelas eksperimen yang
digarkan menggunakan pendekatan saintifik dan
multimedia interaktif lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang digjarkan dengan pem-
belgaran konvensional. Hal ini juga didukung
Hidayatul Qomariyah (2016), Peningkatan moti-
vas atau Skap sswa setelah dilakukan percobaan
dengan menggunakan media interaktif pada kelas
eksperimen tampak bahwa siswa memiliki minat
motivas dan sikap dengan presentase keberhasilan
sebesar 7,58% minat, 8,32 perhatian, 5,80 % kon-
sentrasl, 9,96 % ketekunan, dan rata-rata motivas
atau skap yang diperoleh pada kelas eksperimen
addah 31,66%. Sedangkan pada kelas kontrol
presentase keberhasilan sebesar 4,67% minat,
5,19 % perhatian, 3,87% konsentras, 5,09 % ke-
tekunan, dan rata-rata motivas atau Skap yang
diperoleh pada kelas kontrol adalah 18,82%. Jadi
dapat dismpulkan yang bawah penggunaan mul-
timedia interaktif dapat meningkatkan motivas
dan sikap sains siswa dalam pembe garan.

Tabd 5. Hasl Uji Beda RataRata N-gain Hasll belgar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene’s Test for t-test for Equdity of Means
Equdity of Variances
Kelas F Sig. T Df Sg. (2-tailed)
Eksperimen 6,706 0,012 -9,781 58 0,000
Keas
Kontrol -9,781 43920 0,000
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penditian yang telah
dilakukan di MAN Darussalam Aceh Besar tahun
pelgaran 2014/2015 dapat dismpulkan bahwa: 1)
Penerapan pendekatan saintifik dan multimedia
interaktif pada materi sstem reproduks manusia
dapat meningkatkan hasil belgar sswa. Hal ter-
sebut dapat dilihat pada hasll belgar sswa yang
meningkat dengan memperoleh skor ratarata
55,48 untuk kelas eksperimen dan 45,32 untuk
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